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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
salinitas terhadap kelimpahan bakteri nitrifikasi sebagai probiotik.
Bakteri nitrifikasi berperan penting dalam siklus nitrogen pada
budidaya perairan, terutama dalam mengubah amonia menjadi
nitrit dan nitrat yang lebih aman bagi lingkungan. Penelitian ini
dilakukan dengan mengkultur bakteri nitrifikasi pada berbagai
tingkat salinitas (10 ppt, 15 ppt, 20 ppt, dan 25 ppt) untuk melihat
toleransi dan daya adaptasinya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelimpahan bakteri nitrifikasi tertinggi terdapat pada
salinitas 25 ppt setelah adaptasi selama 24 jam. Uji ANOVA
menggunakan satu arah dengan taraf signifikansi 5%, hasil
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kelimpahan
bakteri pada setiap tingkat salinitas. Kesimpulannya, bakteri
nitrifikasi memiliki toleransi dan daya adaptasi yang baik pada
tingkat salinitas tinggi, dengan kelimpahan bakteri tertinggi pada
25 ppt, yang penting untuk aplikasi probiotik dalam budidaya
perairan bersalinitas. Temuan ini menunjukkan pentingnya
pengaturan salinitas dalam optimalisasi aplikasi probiotik pada
budidaya air bersalinitas
Kata kunci: salinitas, bakteri nitrifikasi, probiotik, siklus nitrogen.

Abstract
This study aims to determine the effect of variations in
salinity on the abundance of nitrifying bacteria as probiotics.
Nitrifying bacteria play an important role in the nitrogen cycle in
aquaculture, especially in converting ammonia into nitrites and
nitrates which are safer for the environment. This research was
carried out by culturing nitrifying bacteria at various salinity
levels (10 ppt, 15 ppt, 20 ppt, and 25 ppt) to see their tolerance
and adaptability. The results showed that the highest abundance
of nitrifying bacteria was found at a salinity of 25 ppt after
adaptation for 24 hours. The ANOVA test showed significant
differences in bacterial abundance at each salinity level. In
conclusion, nitrifying bacteria have good tolerance and
adaptability at high salinity levels, with the highest bacterial
abundance at 25 ppt, which is important for the application of

probiotics in saline water cultivation.
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PENDAHULUAN

Budidaya perikanan merupakan sektor penting dalam mendukung kebutuhan pangan.
Dalam praktik budidaya pengelolaan kualitas air menjadi krusial untuk memastikan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme yang dibudidayakan. Permasalahan yang
dihadapi pembudidaya saat ini antara lain adalah ketidakseimbangan kualitas air yang ditandai
dengan pertumbuhan plankton yang lebih dominan sebagai akibat dari tidak berjalannya proses
nitrifikasi bahan organik yang terbuang dari proses metabolisme dan sisa pakan.

Kondisi ini akan menyebabkan menurunnya kualitas air yang disebabkan oleh
berkurangnya kandungan Oksigen terlarut dalam air terutama dimalam hari. Air menjadi
bersifat basa (pH lebih tinggi), meningkatnya amoniak (NH3), Nitrit (NO2) yang merupakan
toxid. Sebagai langkah antisipasi, kondisi tersebut dapat diperbaiki dengan aplikasi bakteri
nitrifikasi dalam budaya untuk menjaga kualitas air dengan mengelola siklus nitrogen, yang
melibatkan bakteri nitrifikasi. Bakteri nitrifikasi, seperti Nitrosomonas dan Nitrobacter,
berperan penting dalam mengubah senyawa beracun amonia (NH3) menjadi nitrit (NO27) dan
kemudian nitrat (NOs~) yang lebih aman bagi lingkungan air. Fakultas Perikanan Universitas
Abulyatama telah berhasil mengkultur probiotik (bakteri nitrifikasi) pada salinitas nol. Probiotik
tersebut efektif digunakan pada budidaya perairan tawar maupun bersalinitas.

Penggunaan pada budidaya perlu dilakukan aklimatisasi atau adaptasi untuk
kelangsungan hidup bakteri menjadi lebih optimal. Proses aklimatisasi membantu bakteri
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan baru, seperti perubahan suhu, salinitas, pH, atau
ketersediaan nutrisi. Tanpa proses adaptasi yang tepat, bakteri mungkin mengalami stres, yang
bisa menghambat pertumbuhan dan fungsinya.

Dalam budidaya akuakultur, terutama di sistem dengan variasi kadar garam seperti
budidaya air payau dan air laut, salinitas merupakan parameter utama yang harus dikelola
dengan baik. Proses nitrifikasi adalah proses perubahan senyawa amonia (NH4 +) menjadi
senyawa nitrit (NO2-). Selanjutnya nitrit yang terbentuk dioksidasi menjadi nitrat (NO3-).
Proses ini berlangsung dalam suasana aerobic (Marsidi & Herlambang, n.d.). Proses ini sangat
penting dalam menjaga kualitas air dan mencegah akumulasi senyawa beracun yang dapat
merusak kesehatan ikan atau organisme budidaya lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana probiotik,
khususnya bakteri nitrifikasi, beradaptasi dengan fluktuasi salinitas, serta memberikan solusi
untuk menjaga keseimbangan ekosistem mikroba dan kualitas air dalam budidaya perikanan.
Probiotik yang akan di aplikasikan ke dalam air kolam menggunakan bakteri nitrifikasi.

Adapun manfaat dari penelitian ini tidak hanya bersifat teoritis dalam menambah
khazanah ilmu pengetahuan mengenai fisiologi bakteri nitrifikasi, tetapi juga memiliki nilai
praktis dalam pengembangan teknologi budidaya berbasis bioteknologi ramah lingkungan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menjaga stabilitas ekosistem
mikroba kolam budidaya serta meningkatkan produktivitas sistem akuakultur secara
berkelanjutan

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada dua tempat, kultur adaptasi salinitas dilakukan di
Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan Universitas Abulyatama Aceh, Jalan Blang Bintang
Lama Km. 8,5 Lampoh Keude, Aceh Besar. Perhitungan kelimpahan bakteri dilakukan di SKIPM
Aceh, Jalan Bandara Sultan Iskandar Muda, Kp. Blang Bintang, Kec. Blang Bintang, Blang
Bintang, Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus - 14 Agustus 2024.



Jurnal Pertanian, Peternakan, Perikanan
H ‘7 RID A Vol 4 No 1 Tahun 2025
PrefixDOI:10.3766/hibrida.v1i2.3753

ISSN : 3031-1314

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan
salinitas: 10 ppt, 15 ppt, 20 ppt, dan 25 ppt, masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Probiotik
yang digunakan mengandung bakteri nitrifikasi, yang dikultur dari salinitas nol, dan
diadaptasikan selama 24 jam dalam masing-masing media salinitas. Kelimpahan bakteri
dihitung menggunakan metode Total Plate Count (TPC). Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah dengan tingkat signifikansi 5% untuk melihat pengaruh variasi
salinitas, dan jika signifikan, dilanjutkan dengan uji BNT untuk mengetahui perlakuan terbaik.
Adapun rancangan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

- P1: Adaptasi bakteri pada salinitas 10 ppt

- P2: Adaptasi bakteri pada salinitas 15 ppt

- P3: Adaptasi bakteri pada salinitas 20 ppt

- P4: Adaptasi bakteri pada salinitas 25 ppt.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah ukuran 1,3 liter,
timbangan analitik, autoclaf, inkubator, colony counter , cawan petri, elemayer, botol kaca,
Bunsen, laminar air flow, mikropipet, gelas ukur, pH pen, thermometer, refaktometer, DO
meter, pipet tetes, spatula, aquadest, garam krosok, probiotik (Bakteri Nitrifikasi), Tryptone
soya agar (TSA), Potassium dihydrogen phosphate, alkohol 70% dan spirtus.

PROSEDUR PENELITIAN
o Persiapan Wadah dan Probiotik
Wadah uji yang digunakan adalah toples berkapasitas 1,3 liter berjumlah 12 unit.
Sebelum digunakan wadah terlebih dahulu dibersihkan, dicuci dan dikeringkan, setelah itu
ditutup. Probiotik yang digunakan adalah probiotik terbaik dari hasil penelitian TIM-FP
Unaya 24. Probiotik tersebut mengandung bakteri Nitrifikasi, yang di kultur pada salinitas 0
ppt dan kemudian pada penelitian ini akan di naikkan salinitasnya melalui daya adaptasi
salinitas untuk melihat perkembangan bakteri Nitrifikasi.
o Persiapan Media
Persiapan media yaitu mempersiapkan air pertumbuhan yang sesuai dengan tingkat
salinitas yang akan diteliti yaitu 10 ppt, 15 ppt, 20 ppt, dan 25 ppt. Media air disesuaikan
dengan menambahkan larutan garam krosok ke dalam air dan kemudian salinitas di cek
menggunakan refraktometer hingga air media agar sesuai dengan salinitas yang diinginkan.
o Adaptasi Salinitas Bakteri
Adaptasi salinitas dimulai dengan mengambil probiotik yang mengandung bakteri
Nitrifikasi dari media awal ke media yang memiliki salinitas yang sesuai dengan perlakuan
(10 ppt, 15 ppt, 20 ppt, dan 25 ppt). Probiotik dimasukkan sebanyak 2 ppm menggunakan
pipet tetes ke dalam media air dan biarkan bakteri beradaptasi dengan perubahan salinitas
selama 24 jam. Adaptasi dilakukan dalam suhu dan kondisi lingkungan yang sesuai. lalu
diambil sampel pada hari pertama dan kedua untuk dilakukan pengamatan perkembangan
bakteri dengan metode Perhitungan Total Plate Count.
Perhitungan total plate count
o Persiapan sampel probiotik
Sampel probiotik yang akan dihitung pada hari pertama dan kedua dimasukan ke
dalam botol sampel dan dibawa ke Laboratorium SKIPM Aceh untuk dihitung bakterinya.
o Persiapan alat
Alat sebelum digunakan terlebih dahulu dicuci dan dikeringkan, kemudian cawan
petri dibungkus menggunakan kertas, selanjutnya di autoclaf dan tekan 15 psi selama 15
menit pada suhu 121 °C, setelah itu dilakukan sterilisasi kering yaitu alat-alat tersebut
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 160-180 °C selama 30-240 menit.
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Pembuatan Media

Pengenceran media dengan menggunakan pottasium dihydrogen phosphate sebanyak
3,4 gram, kemudian dilarutkan ke dalam 100 ml aquadest sebagai larutan pengenceran
pertama. selanjutnya ambil 1 ml dari larutan pengenceran pertama dimasukan ke dalam
larutan pengenceran kedua sebanyak 9 ml menggunakan mikropipet ke dalam masing-masing
6 botol tertutup. Setelah itu di autoclaf selama 15 menit pada suhu 121 °C.

Selanjutnya pembuatan media agar dengan menggunakan trypton soya agar (TSA)
sebanyak 40 gram/liter dan ditimbang sebanyak 64 gram media TSA, kemudian dilarutkan
ke dalam 1.600 ml aquadest di dalam erlenmeyer. Media TSA selanjutnya di autoclaf dan
tekan 15 psi selama 15 menit pada suhu 121 °C untuk sterilisasi.

Homogenisasi Sampel

Masukkan sampel bakteri Nitrifikasi ke dalam botol pengenceran yang sudah
disterilisasi sebanyak 1 ml menggunakan mikropipet, dimana perbandingannya 1:9 yaitu
sampel 1 ml dan pengenceran 9 ml media pengencer kedua, kemudian dihomogenkan
sehingga diperoleh dengan pengenceran 10,

Pengenceran Bertingkat

Pengenceran dilakukan sebanyak 6 botol masing-masing botol berisi 9 ml media
pengenceran kedua. Hasil dari homogenisasi pengenceran 10" dimasukan ke dalam botol
menggunakan mikropipet menjadi pengenceran 102 dan dilakukan secara terus menerus
sampai pengenceran 103, 104, 10-> dan 10°.

Inokulasi dan inkubasi

Setelah dilakukan pengenceran dari 10" - 106, masing-masing dimasukkan ke dalam
cawan petri menggunakan mikropipet sebanyak 1 ml, Kemudian tuangkan TSA kurang lebih
sebanyak 20 ml di setiap cawan petri, dan diamkan kurang lebih selama 10-15 menit sampai
media agar mengeras, setelah mengeras dimasukkan ke dalam inkubator dengan posisi
terbalik dengan suhu 30°C selama 24 jam.

Pengamatan

Setelah 24 jam bakteri di dalam inkubator selanjutnya pengamatan bakteri koloni
menggunakan colony counter kemudian ditandai dengan menggunakan pulpen berwarna
hitam di setiap perhitungan pada cawan petri dicatat.

Parameter pengamatan

Kelimpahan Bakteri
Kelimpahan total bakteri dalam media kultur selama masa pemeliharaan dihitung
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

_ Y
- (1xn1)+(0,1xn2)xD

N

- Keterangan:

N = Jumlah koloni sampel (koloni/ml).

XC = Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung .

ny =Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung.
n2 =Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung.

d = Pengenceran pertama yang dihitung.

Kualitas Media Kultur
Parameter kualitas media kultur yang diukur adalah suhu, pH dan DO. Karena suhu
dan pH sangat mempengaruhi pertumbuhan dan viabilitas bakteri. Dissolved oxygen (DO)
atau oksigen terlarut sangat penting untuk bakteri nitrifikasi karena mereka memerlukan
oksigen untuk proses respirasi aerobik yang mereka gunakan untuk mengoksidasi amonia
menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat. Media kultur harus dipastikan dalam keadaan yang
4
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optimal untuk menunjang pertumbuhan bakteri. pengukuran media kultur dilakukan
sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari selama hari pertama dan kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan Bakteri

Berdasarkan hasil perhitungan pada hari pertama dan kedua dengan menggunakan
metode Angka Lempeng Total (ALT). Hasil dari perhitungan bakteri probiotik menggunakan
colony counter dimasukkan ke dalam rumus maka di dapatkan Angka Lempeng Total (ALT) untuk
masing-masing sampel. Hasil perhitungan dituangkan pada gambar sebagai berikut:

120000000

S 100.000.000

2o oo —om

%éﬂ 40.000.000 / —15ppt

£ 20.000.000 ——20 ppt

v 0 15 ppt
12

Hari Ke-
Gambar 1. Diagram kelimpahan bakteri hari pertama dan kedua

Dari hasil perhitungan total bakteri pada cawan petri sampel hari pertama dan kedua,
menggunakan rumus Angka lempeng Total (ALT). Pada hari pertama kelimpahan tertinggi tertuju
pada salinitas 25ppt dengan jumlah 6,02 x 107 cfu/ml. Pada hari kedua kelimpahan tertinggi
ditunjukkan pada salinitas 25 ppt dengan jumlah 1,01 x 108 cfu/ml.

Analisa ANOVA memperlihatkan bahwa nilai rata-rata dari toleransi bakteri salinitas yang
berbeda secara signifikan antara salinitas 10,15,20 dan 25 ppt (<0.05) menunjukkan bahwa
salinitas yang berbeda pada bakteri nitrifikasi yaitu pada salinitas 25 ppt lebih banyak bakteri
yang hidup.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada gambar 1 di atas, bahwa terdapat hubungan
positif antara salinitas dan jumlah bakteri. Artinya, seiring dengan meningkatnya tingkat
salinitas, jumlah bakteri yang terdeteksi juga cenderung meningkat. Dengan kata lain, semakin
tinggi kadar garam atau salinitas dalam suatu lingkungan, semakin banyak pula bakteri yang
dapat tumbuh atau berkembang biak di dalamnya. Karena bakteri nitrifikasi adalah bakteri
autotroph yang tumbuh sangat lambat. Bakteri ini sering menjadi faktor pembatas dalam
penyisihan nitrogen secara biologi. Kecepatan pertumbuhan dari bakteri nitrifikasi ini hampir
10 kali lebih lambat dibanding dengan bakteri heterotrop. Pada kondisi lingkungan dengan
kandungan garam tinggi, bakteri akan memerlukan energi tambahan untuk fiksasi karbon dan
untuk mempertahankan tekanan osmotik. Konsekuensinya adalah semua bakteri yang tumbuh
dalam lingkungan dengan kadar garam tinggi mempunyai sedikit energi untuk pertumbuhan
(Studi & Lingkungan, n.d.).

Bakteri yang terlibat dalam nitrifikasi adalah mikroorganisme autotroph dengan karbon
dioksida berfungsi sebagai sumber karbon dan mempunyai kecepatan pertumbuhan yang
lambat. Kecepatan pertumbuhan yang lebih lambat teramati pada bakteri nitrifikasi yang
tumbuh dalam lingkungan yang ekstrim, termasuk lingkungan dengan konsentrasi garam yang
tinggi (Studi & Lingkungan., n.d.).

Bakteri nitrifikasi dapat hidup di berbagai jenis air, termasuk air asin, dan beberapa dari
mereka memang lebih menyukai atau dapat bertahan di lingkungan dengan salinitas tinggi.
Bakteri yang ditemukan dalam air laut ataupun lumpur air laut mempunyai kandungan garam
yang tinggi di dalam selnya. Jenis bakteri lingkungan menyisihkan yang ditemukan dalam

5
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tersebut mungkin dapat senyawa-senyawa nitrogen dalam air limbah yang kandungan garamnya
tinggi. Sebaliknya, mikroorganisme yang hidup dalam lingkungan salinitas yang tinggi harus
mempertahankan kandungan air intraselulernya cukup tinggi bagi aktifitas selnya jika
ditempatkan dalam lingkungan air dengan salinitas normal (rendah), jika tidak tekanan osmosis
akan mencegah aktifitas metaboliknya. Air dari dalam sel akan menembus membran sel dan
mengalir keluar, sehingga dalam sel akan kering (Studi & Lingkungan., n.d.).

Menurut (Kusumastuti et al., 2013) bakteri mampu menyisihkan amonium pada salinitas
yang berbeda-beda yaitu pada salinitas 5% dan 7% bakteri kurang aktif sehingga lambat dalam
menurunkan konsentrasi amonium dan Penyisihan amonium pada salinitas yang tinggi dapat
menyisihkan amonium dengan baik ketika dikembalikan ke salinitas asli Muara Sungai.
(Tresnawati 2006., arsanti Nurlita & Sudarno Utomo., 2011) mengatakan bahwa semakin tinggi
salinitas, maka semakin tinggi pula tingkat oksidasi amonium walaupun kenaikannya tidak
terlalu signifikan.

Pengukuran Kualitas Air

Kualitas air merupakan suatu parameter yang sangat penting dimana air merupakan
media untuk hidup dan tumbuh nya bakteri, oleh karena itu kualitas air perlu diperhatikan
dalam proses kultur. Selama masa kultur hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat pada gambar

berikut:
25
20
15 | Suhu(
10 1 Do (mg/L)
5
0

10 ppt 15 ppt 20 ppt 25 ppt

Hari pertama

Gambar 2. Diagram parameter kualitas air hari pertama

35
30

25
20
15 m Suhu (=C)
10

1 DO (mg/L)
0

pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore

(%}

10ppt 15 ppt 20 ppt 25 ppt
Hari kedua

Gambar 3. Diagram parameter kualitas air hari kedua

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada gambar 2 dan 3 diatas dari hari pertama dan
kedua, secara umum kualitas air dapat dikatakan dalam kondisi yang baik. Hasil pengecekan
suhu pada media kultur selama hari pertama dan kedua berkisar 29,2 - 30°C pada pagi hari dan
27,6 - 30°C pada sore hari, suhu tersebut berada dalam kisaran yang umumnya dianggap baik
untuk perkembangan bakteri nitrifikasi. Bakteri nitrifikasi, seperti Nitrosomonas dan
Nitrobacter, biasanya berkembang dengan baik pada suhu antara 25°C hingga 30°C. Suhu ini
memungkinkan laju metabolisme bakteri berlangsung optimal, sehingga proses nitrifikasi
(pengubahan amonia menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat) dapat berjalan dengan efisien.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Hitdlebaugh & Miler, 1981) bahwa Kecepatan

6
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pertumbuhan bakteri nitrifikasi dipengaruhi oleh temperatur antara 8 - 30°C, sedangkan
temperatur optimumnya sekitar 30°C (Marsidi & Herlambang, n.d.). Suhu yang terlalu rendah
atau terlalu tinggi dapat memperlambat aktivitas bakteri nitrifikasi.

Secara umum nilai pH sangat mempengaruhi makhluk hidup yang ada di perairan. Pada
penelitian ini media dikultur pada hari pertama dan kedua pengecekan pH dilakukan pada pagi
hari berkisar 7,2 - 7,9 dan pada sore hari berkisar 7,3 - 7,9. Menurut (Painter, 1970., Painter &
Loveless, 1983) pada proses biologi, nitrifikasi dipengaruhi oleh pH. pH optimum untuk bakteri
nitrosomonas dan nitrobacter antara 7,5 - 8,5 (Marsidi & Herlambang, n.d.). Kisaran pH ini akan
mempengaruhi kondisi dan dinamika mikroorganisme dalam media kultur. Jika pH berada dalam
rentang optimal untuk mikroorganisme target (seperti bakteri probiotik), maka pertumbuhan
dan aktivitas mereka akan lebih baik. Sebaliknya, jika pH di luar rentang optimal, bisa
menyebabkan stres atau bahkan kematian pada mikroorganisme tersebut.

Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut sangat penting dalam penelitian ini karena
DO merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi aktivitas dan pertumbuhan
mikroorganisme dalam media kultur. Oksigen terlarut dibutuhkan oleh banyak bakteri, terutama
bakteri nitrifikasi, untuk proses respirasi yang menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan metabolisme. Pada penelitian ini pengecekan DO dilakukan pada pagi hari
berkisar 7 - 8,2 dan pada sore hari berkisar 7,2 - 8,3 pengecekan ini dilakukan pada dari hari
pertama dan kedua. Menurut (Wild et. Al, 1980) proses nitrifikasi merupakan proses aerob,
maka keberadaan oksigen sangat penting dalam proses ini. Dengan demikian dibutuhkan
batasan DO yang memungkinkan proses ini dapat berjalan dengan baik. Proses nitrifikasi akan
berjalan dengan baik jika DO minimum > 1 mg/l (Marsidi & Herlambang, n.d.).

Hasil yang menunjukkan kelimpahan bakteri tertinggi pada salinitas 25 ppt
mengindikasikan bahwa kondisi osmotik pada tingkat salinitas tersebut memberikan lingkungan
yang mendukung bagi aktivitas fisiologis bakteri nitrifikasi. Pada salinitas tinggi, bakteri
autotrof seperti Nitrosomonas dan Nitrobacter membutuhkan energi tambahan untuk menjaga
tekanan osmotik intraseluler, namun hal ini juga dapat merangsang peningkatan aktivitas
metabolisme jika kualitas media, seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO), berada pada
kisaran optimal. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa suhu media berkisar antara 27-30°C
dan DO di atas 7 mg/L, yang merupakan kondisi ideal untuk proses nitrifikasi secara aerobik.
Hasil ini sejalan dengan temuan Fadillah et al. (2022), yang menyebutkan bahwa efisiensi
nitrifikasi meningkat signifikan pada salinitas tinggi dengan dukungan oksigen terlarut yang
mencukupi. Selain itu, Kusumastuti et al. (2013) juga melaporkan bahwa tingkat oksidasi
amonium meningkat seiring dengan naiknya salinitas, meskipun kenaikannya tidak selalu linear.
Dengan demikian, keberhasilan adaptasi bakteri nitrifikasi pada salinitas 25 ppt dalam
penelitian ini tidak hanya ditentukan oleh kemampuan osmoregulasi bakteri, tetapi juga oleh
stabilitas parameter lingkungan yang mendukung aktivitas enzimatik dan pertumbuhan
mikroba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil toleransi dan daya adaptasi salinitas selama hari pertama dan kedua
dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut:
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan salinitas berpengaruh terhadap
kelimpahan bakteri nitrifikasi sebagai probiotik.
2. Berdasarkan hasil penelitian, toleransi salinitas terbaik untuk bakteri nitrifikasi yang
dikultur pada salinitas yang berbeda yaitu pada salinitas 25 ppt.
3. Batas tertinggi daya adaptasi salinitas bakteri nitrifikasi pada penelitian ini yaitu
salinitas 25 ppt dengan bakteri tertinggi 1,01 x 108 cfu/ml.
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4. Adaptasi optimal bakteri nitrifikasi terjadi pada salinitas tinggi karena kondisi osmotik
mendukung proses nitrifikasi secara efisien.”

5. Penentuan salinitas optimal menjadi penting dalam penerapan probiotik di sistem
perairan budidaya

Saran

Penulis mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat lebih fokus pada proses
toleransi dan adaptasi bakteri nitrifikasi terhadap berbagai tingkat salinitas. Penelitian lanjutan
ini diharapkan mampu mengidentifikasi pada tingkat salinitas berapa terjadi penurunan
aktivitas bakteri nitrifikasi. Selain itu, penting juga untuk mengeksplorasi bagaimana salinitas
dapat secara bertahap ditingkatkan dalam rangka memahami proses adaptasi bakteri terhadap
kondisi salinitas yang lebih tinggi. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk menguji
kelangsungan hidup bakteri setelah adaptasi salinitas dalam waktu lebih dari 48 jam, atau
menambahkan perlakuan suhu sebagai faktor pendukung
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